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HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto :
“La haula wala quwwata illa billahil aliyil adzim

Tiada daya upaya dan kekuatan melainkan dengan pertolongan Allah yang
Maha Tinggi lagi Maha Agung."

“Semua proses harus dilalui satu persatu. Nanti akan ada masanya kita
tersenyum lepas melihat apa yang pernah dilalui. Yakin pasti diberikan yang
terbaik.”

(Ayah)

Kupersembahkan karya ini untuk :

1. Almarhumah uti tercinta yang sangat ingin melihat cucunya lulus kuliah.
Terimakasih selalu mendoakan dan membersamai cucumu ini dalam berbagai
kondisi. Maaf belum bisa lulus tepat waktu saat uti masih ada. Sekarang pasti
sangat bahagia melihat dari surga.

2. Mama tercinta yang doanya senantiasa menggema dipenjuru langit. Terimakasih
selalu meyakinkan bahwa semua akan baik-baik saja. Bahagia selalu ya mama.

3. Keluarga besar yang selalu menunggu kelulusan saya. Walaupun setiap bertemu
selalu diomelin, tapi sungguh mereka sangat sayang dan support disetiap kondisi
saya.

4. Diri sendiri yang selalu berusaha kuat disetiap harinya. Terimakasih sudah mau
melawan egomu sendiri dan berusaha menuntaskan apa yang sudah kamu mulai.
Setelah ini fokus tuntaskan pengobatanmu, kamu bisa sembuh, dan semua akan
baik-baik saja.



ABSTRAK

Wardhani Kusuma Mumpuni Hubungan Penerimaan dengan Peranan Orang Tua
dalam Pengembangan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), Skripsi, Bimbingan dan
Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2026.

Kata Kunci : Peran Orang Tua, Perkembangan Anak, Anak berkebutuhan Khusus

Anak berkebutuhan khusus (ABK) memerlukan perhatian, pendampingan, dan
dukungan yang optimal dari orang tua agar dapat mencapai perkembangan sesuai dengan
potensi yang dimilikinya. Namun, pada kenyataannya masih terdapat orang tua yang
belum sepenuhnya menerima kondisi anaknya, sehingga dapat memengaruhi peran yang
dijalankan dalam mendampingi perkembangan anak. Penerimaan orang tua merupakan
salah satu faktor yang berperan dalam menentukan kualitas pengasuhan dan keterlibatan
orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui penerimaan orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus (ABK),
mengetahui peranan orang tua terhadap perkembangan anak berkebutuhan khusus (ABK),
serta mengetahui hubungan antara penerimaan dengan peranan orang tua dalam
pengembangan anak berkebutuhan khusus (ABK).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian
korelasional. Populasi penelitian berjumlah 40 orang tua atau wali murid anak
berkebutuhan khusus di Tempat Terapi Cahaya Harapan Mrican, dengan sampel sebanyak
40 responden yang ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh (saturated sampling).
Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket skala Likert yang telah memenuhi uji
validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji linearitas, dan
uji korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan program SPSS versi 21.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan orang tua terhadap anak
berkebutuhan khusus berada pada kategori baik. Peranan orang tua dalam mendukung
perkembangan anak berkebutuhan khusus juga berada pada kategori baik. Hasil uji
korelasi menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,587 dengan nilai signifikansi 0,001
(p < 0,05), sehingga terdapat hubungan positif yang signifikan. Dengan demikian, semakin
baik penerimaan orang tua terhadap kondisi anak, maka semakin baik pula peran yang
diberikan orang tua dalam mendukung perkembangan anak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap orang tua mengharapkan kehadiran anak yang lahir dalam kondisi sehat,
tumbuh dan berkembang secara optimal, serta mampu mencapai tugas-tugas
perkembangannya sesuai dengan tahapan usia. Anak merupakan amanah sekaligus
generasi penerus yang diharapkan dapat berkembang secara optimal baik dari aspek
fisik, kognitif, bahasa, sosial, emosional, maupun moral. Namun demikian, pada
kenyataannya tidak semua anak mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan
sesuai dengan karakteristik anak pada umumnya. Sebagian anak mengalami hambatan
atau penyimpangan pada satu atau beberapa aspek perkembangan sehingga memerlukan
pelayanan, pendidikan, dan pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan
individualnya. Anak dengan kondisi tersebut dikenal sebagai Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK). Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki
karakteristik berbeda dibandingkan anak seusianya sehingga membutuhkan layanan
khusus agar potensi yang dimiliki dapat berkembang secara optimal (Rejeki et al.,
2024).

Anak berkebutuhan khusus dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor
prenatal, perinatal, maupun postnatal. Faktor prenatal meliputi gangguan genetik,
infeksi selama kehamilan, maupun gangguan perkembangan janin. Faktor perinatal
dapat terjadi akibat komplikasi pada saat proses persalinan, sedangkan faktor postnatal
dapat disebabkan oleh kecelakaan, infeksi, kurangnya asupan gizi, maupun penyakit
tertentu yang memengaruhi perkembangan anak. Pada beberapa kondisi, tanda-tanda
keterlambatan perkembangan mulai tampak sejak usia enam bulan hingga dua tahun,
seperti keterlambatan berbicara (speech delay), kurangnya kontak mata, kesulitan
melakukan interaksi sosial, perilaku repetitif, maupun keterlambatan dalam
perkembangan motorik. Oleh karena itu, deteksi dini dan intervensi sedini mungkin
menjadi langkah penting agar anak memperoleh penanganan yang tepat sesuai dengan
kebutuhannya sehingga peluang perkembangan yang optimal dapat ditingkatkan
(Rejeki et al., 2024).



Ketika orang tua mengetahui bahwa anaknya didiagnosis sebagai anak
berkebutuhan khusus, berbagai respons emosional umumnya akan muncul. Reaksi
tersebut dapat berupa perasaan terkejut (shock), tidak percaya, sedih, kecewa, marah,
bahkan menolak kenyataan yang dihadapi. Sebagian orang tua juga mengalami
kecemasan terhadap masa depan anak, beban ekonomi yang harus ditanggung, serta
adanya stigma sosial dari lingkungan sekitar. Kondisi tersebut merupakan proses
penyesuaian psikologis yang wajar karena setiap orang tua membutuhkan waktu untuk
memahami, menerima, dan menyesuaikan diri terhadap kondisi anaknya. Semakin
cepat orang tua mampu menerima kondisi anak, semakin besar peluang bagi anak untuk
memperoleh dukungan yang sesuai dengan kebutuhannya. Sebaliknya, penolakan yang
berkepanjangan dapat menyebabkan keterlambatan dalam pemberian intervensi dan
menghambat proses perkembangan anak (Mudrikallistanto et al., 2024).

Penerimaan orang tua menjadi fondasi utama dalam membentuk pola pengasuhan,
pola komunikasi, serta bentuk pendampingan yang akan diberikan kepada anak
berkebutuhan khusus. Orang tua yang telah menerima kondisi anak cenderung memiliki
sikap yang lebih terbuka terhadap berbagai bentuk intervensi, baik melalui pendidikan,
terapi, maupun layanan profesional lainnya. Sebaliknya, orang tua yang masih berada
pada tahap penolakan sering kali mengalami kesulitan dalam memberikan stimulasi dan
pendampingan secara optimal. Menurut Mira (dalam Mahabbati,2009), "Orangtua yang
memiliki anak yang berkebutuhan khusus dituntut untuk terbiasa menghadapi peran
yang berbeda dari sebelumnya, karena memiliki anak berkebutuhan khusus.”
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan anak berkebutuhan khusus
membawa perubahan terhadap peran orang tua, tidak hanya sebagai pengasuh, tetapi
juga sebagai pendidik, motivator, fasilitator, dan pendamping utama dalam setiap
tahapan perkembangan anak.

Peran orang tua memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap perkembangan
anak berkebutuhan khusus. Orang tua merupakan lingkungan pertama yang berinteraksi
secara langsung dengan anak sehingga memiliki kesempatan paling besar dalam
memberikan stimulasi perkembangan. Bentuk peran tersebut dapat diwujudkan melalui
pemberian kasih sayang, latihan kemandirian, pembentukan kebiasaan positif,
pendampingan selama menjalani terapi, serta kerja sama dengan guru maupun tenaga
profesional lainnya. Keterlibatan orang tua yang dilakukan secara konsisten dapat
membantu meningkatkan kemampuan komunikasi, interaksi sosial, perilaku adaptif,
serta kemandirian anak. Sebaliknya, apabila orang tua kurang terlibat dalam proses



pendampingan, maka perkembangan anak berpotensi berlangsung lebih lambat karena
stimulasi yang diberikan hanya diperoleh pada saat mengikuti terapi atau pembelajaran
di sekolah. Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan layanan bagi
anak berkebutuhan khusus sangat dipengaruhi oleh kolaborasi antara keluarga, sekolah,
dan tenaga profesional sehingga peran orang tua tidak dapat dipisahkan dari
keberhasilan perkembangan anak (Rejeki et al., 2024).

Perkembangan anak berkebutuhan khusus merupakan proses yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Salah satu faktor eksternal
yang memiliki pengaruh besar adalah lingkungan keluarga, khususnya keterlibatan
orang tua dalam memberikan pengasuhan, stimulasi, serta dukungan emosional kepada
anak. Orang tua menjadi individu pertama yang berinteraksi dengan anak sejak lahir
sehingga memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan komunikasi, perilaku
adaptif, kemandirian, serta perkembangan sosial-emosional anak. Keterlibatan orang
tua yang dilakukan secara konsisten melalui pendampingan dalam aktivitas sehari-hari,
pemberian motivasi, dan kerja sama dengan tenaga profesional akan membantu anak
mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal (Azis et al., 2025).

Dalam perspektif Bimbingan dan Konseling, keluarga merupakan mitra utama
yang perlu dilibatkan dalam proses pemberian layanan kepada anak berkebutuhan
khusus. Guru Bimbingan dan Konseling tidak hanya memberikan bantuan kepada
peserta didik, tetapi juga membangun kolaborasi dengan orang tua melalui layanan
konsultasi. Layanan konsultasi bertujuan memberikan pemahaman kepada orang tua
mengenai karakteristik anak, strategi pengasuhan yang tepat, serta langkah-langkah
yang dapat dilakukan untuk mengatasi berbagai hambatan perkembangan anak. Melalui
layanan tersebut, guru BK dan orang tua dapat menyusun strategi pendampingan yang
selaras antara lingkungan keluarga dan lingkungan pendidikan sehingga proses
perkembangan anak berlangsung secara lebih optimal (Ray et al., 2024).

Selain layanan konsultasi, keberhasilan pelaksanaan layanan Bimbingan dan
Konseling juga ditentukan oleh adanya sinergi antara guru BK, orang tua, guru kelas,
serta tenaga profesional lainnya. Kolaborasi tersebut diperlukan karena setiap anak
berkebutuhan khusus memiliki karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan yang berbeda
sehingga memerlukan pendekatan yang bersifat individual. Dukungan orang tua dalam
proses konsultasi mampu meningkatkan efektivitas layanan BK karena orang tua
memperoleh wawasan mengenai cara memberikan pendampingan, penguatan perilaku
positif, serta stimulasi perkembangan anak di lingkungan keluarga. Oleh sebab itu,



layanan konsultasi tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi
juga sebagai sarana membangun kerja sama yang berkelanjutan antara sekolah dan
keluarga (Prayoga et al., 2023).

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di tempat terapi anak berkebutuhan khusus
Cahaya Harapan Mrican, masih ditemukan orang tua yang belum memahami secara
utuh kondisi perkembangan anaknya. Sebagian besar orang tua datang dengan asumsi
bahwa anak hanya mengalami keterlambatan berbicara (speech delay), namun setelah
dilakukan observasi oleh terapis ditemukan adanya karakteristik yang mengarah pada
Autism Spectrum Disorder (ASD). Perbedaan pemahaman tersebut menunjukkan bahwa
masih diperlukan edukasi dan pendampingan kepada orang tua agar mampu memahami
kondisi anak secara tepat sehingga dapat memberikan dukungan yang sesuai dengan
kebutuhan perkembangan anak. Kondisi tersebut juga menunjukkan pentingnya
keterlibatan orang tua dalam setiap proses penanganan anak agar intervensi yang
diberikan di tempat terapi dapat dilanjutkan secara konsisten di rumah.

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa peran orang tua menjadi salah satu
faktor penting dalam mendukung perkembangan anak berkebutuhan khusus. Meskipun
anak telah memperoleh layanan terapi, perkembangan yang optimal tidak dapat dicapai
tanpa adanya keterlibatan aktif orang tua dalam memberikan pendampingan di
lingkungan keluarga. Di sisi lain, penelitian mengenai hubungan antara penerimaan
dengan peranan orang tua dalam perkembangan anak berkebutuhan khusus pada
lembaga terapi masih relatif terbatas sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan penerimaan dengan
peranan orang tua terhadap perkembangan anak berkebutuhan khusus (ABK). Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan program layanan
konsultasi Bimbingan dan Konseling yang mampu meningkatkan kolaborasi antara
guru BK, orang tua, dan tenaga profesional dalam mengoptimalkan perkembangan anak
berkebutuhan khusus.

. Identifikasi Masalah
Proses orangtua dalam menerima anak berkebutuhan khusus tidaklah mudah.
Perasaan malu dan menolak tentunya sering dirasakan oleh orangtua. Namun
sebenarnya anak berkebutuhan khusus perlu mendapat perhatian ekstra dari orangtua
maupun lingkungannya. Kebanyakan orangtua belum bisa menerima ketika mengetahui



anaknya mengalami berkebutuhan khusus. Sehingga peran orangtua dirasa masih
kurang dalam mendampingi perkembangan anaknya.

. Pembatasan Masalah
Masalah yang diteliti terbatas pada masalah penerimaan dengan peran orangtua
dalam pengembangan anak berkebutuhan khusus di Cahaya Harapan Mrican Kediri.

. Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan antara penerimaan dengan peranan orang tua dalam
pengembangan anak berkebutuhan khusus (ABK)?

. Tujuan Penelitian
Mengetahui apakah terdapat hubungan antara penerimaan dengan peranan orang
tua dalam perngembangan anak berkebutuhan khusus (ABK)

. Kegunaan Penelitian
1. Segi Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu Bimbingan dan Konseling, khususnya mengenai hubungan
penerimaan dengan peranan orang tua dalam pengembangan anak berkebutuhan
khusus (ABK). Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan perkembangan ABK dan layanan
Bimbingan dan Konseling.
2. Segi Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti sebagai
sarana menambah wawasan dan pengalaman dalam bidang Bimbingan dan
Konseling. Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi
mengenai pentingnya penerimaan dengan peranan orang tua dalam mendukung
perkembangan anak berkebutuhan khusus (ABK). Bagi sekolah inklusi dan lembaga
terapi anak berkebutuhan khusus, khususnya Cahaya Harapan Mrican, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun dan
mengembangkan layanan konsultasi Bimbingan dan Konseling serta program
pendampingan orang tua untuk mendukung perkembangan anak berkebutuhan
khusus.
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